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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan hidup pada masa sekarang selalu mengalami perkembangan yang pesat, dan pemenuhan kebutuhan ekonomi menjadi semakin sulit. Upaya pemenuhan kebutuhan keluarga pun akhirnya dilakukan dengan berbagai jalan dan cara. Ruang kerja yang sempit membuat beberapa orang mengambil profesi dan pekerjaan yang secara hukum Islam tidak diperbolehkan. Sebagian besar orang tentu tidak mempertimbangkan permasalahan tersebut karena yang terpenting saat itu adalah pemenuhan kebutuhan.

Sebagaimana yang diketahui bersama Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW adalah merupakan sumber tuntunan hidup bagi umat Islam yang mempunyai daya jangkau dan daya atur yang universal, meliputi segenap aspek dalam persoalan kehidupan umat manusia, baik pada masa lampau, masa kini maupun pada masa yang akan datang. Salah satu bukti bahwa Al-Qur’an dan sunnah itu mempunyai daya jangkau dan daya atur yang universal, dapat dilihat dari segi teksnya yang selalu tepat untuk di implementasikan dalam kehidupan aktual, misalnya daya jangkau dan daya aturnya dalam bidang muamalah duniawiyah. Dalam lapangan muamalah Al-Qur’an dan hadits pun menjadi pedoman praktis dalam melaksanakan pekerjaan yang selain mendapat keuntungan duniawi tetapi juga mendapat ridho Ilahi. 
Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah yang paling umum di tengah-tengah masyarakat, dan pasar adalah menjadi pusat kegiatan jual beli. Dalam prakteknya terjadi berbagai bentuk transaksi, tanpa memperdulikan halal atau haram keuntungan yang dihasilkan serta boleh atau dilarang praktek yang dilakukan. Prinsip utama yang dijadikan dasar adalah “asal menguntungkan”.
Salah satu hikmah jual beli adalah memberikan keuntungan kepada kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Penjual merasa senang karena barang dagangannya terjual dan mendapat keuntungan, pembeli pun senang karena mendapatkan barang yang baik dan sesuai keinginannya. Akan tetapi dalam perkembangannya terkadang terdapat pihak ketiga yang mendapatkan keuntungan dari proses jual beli antara pembeli dan penjual. Tampa mengeluarkan modal dan financial pihak ketiga dapat memperoleh keuntungan dengan hanya bermodalkan informasi dan pembicaraan. Pihak ketiga tersebut sering dikenal dengan sebutan makelar atau konektor dagang.

Konektor (makelar) jual beli hanya bermodalkan informasi dan kemampuan berbicara dalam membangun jaringan dan koneksi. Pada saat memindahkan informasi tersebut konektor dagang mengambil keuntungan dengan menambah nilai harga barang dari harga barang yang sebelumnya telah ia ketahui. Penambahan harga barang tersebut itulah nilai keuntungan yang ia peroleh. Padahal pada hakekatnya yang melakukan transaksi adalah pihak lain. Jadi, makelar mendapat keuntungan tanpa harus menjadi penjual atau pembeli, tetapi cukup sebagai perantara transaksi dengan yang terkadang merubah harga dari harga sebelumnya.

Dalam menjalankan pekerjaannya konektor jual beli sangat pandai dalam menempatkan dirinya saat berkomunikasi, ia dapat berperan selayaknya pembeli dengan menawar harga serendah-rendahnya melalui berbagai alasan, dan ia pun mampu berperan selayaknya penjual yang menawarkan barang dengan harga setinggi-tingginya dengan berbagai alasan pula. Mendapatkan barang yang murah dari penjual dan berhasil menjual dengan harga tinggi kepada pembeli menjadi kunci utama untuk mendapatkan keuntungan besar dari proses akad jual beli tersebut.
Keuntungan ini tentu bukanlah suatu kewajaran, karena di dalamnya terdapat banyak kecurangan dan kebohongan yang jelas. Walaupun dalam prakteknya terapat beberapa makelar atau konektor dagang yang mengambil keuntungan dengan cara lain, yaitu mengharapkan upah seikhlasnya dari pemilik barang. Upah tersebut diberikan sebagai ucapan terima kasih karena telah menjualkan barangnya. 

Realita tersebut terjadi sangat jelas di Pasar Sentral Kota Kendari pada pedagang rempah-rempah, dimana makelar (konektor) dagang mengambil keuntungan dari transaksi antara pemilik rempah-rempah dengan pedagang yang ada di pasar. Pemilik rempah-rempah tersebut dapat berasal dari petani secara langsung namun dapat juga berasal dari distributor atau badan usaha tertentu. Pekerjaan konektor jual beli (makelar) ini perlu untuk dikaji dan diteliti lebih dalam agar diketahui baik buruknya, halal haramnya dan hukumnya pekerjaan tersebut terutama menurut hukum Islam.

Menurut Islam jual beli diartikan sebagai pemindahan barang dengan ganti rugi yang dapat dibenarkan alat tukar yang sah berdasarkan kerelaan dan keikhlasan. Salah satu bentuk jual beli melalui makelar yang terkhusus pada keuntungan yang diperoleh makelar di Pasar Sentral Kota Kendari telah berlaku lama di tengah masyarakat. Karena pekerjaan makelar sudah menjadi tradisi turun temurun, padahal ajaran agama sudah sangat jelas melarang dengan dalih adanya unsur Riba dalam jual-beli seperti ini. Sebagaiman firman Allah dalam surah Al-Baqarah 278:

(((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((( ((( (((((( (((( (((((((((((( ((( (((((( ((((((((((( 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.”

Pada umumnya para konektor dagang (makelar) di Pasar Sentral Kota Kendari beragama Islam, akan tetapi praktek Riba sudah menjadi budaya yang dianggap halal dan pantas mak hal tersebut tetap dilakukan. Disinilah betapa pentingnya umat Islam menguasai fiqih muamalah atau sistem perdagangan yang dianjurkan dan dihalalkan menurut syariat Islam. Prinsip dasar yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan bertolak ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Hal ini perlu dijalankan sehingga kecurangan dalam jual beli dapat dihindari. Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Muthoffifin ayat 2 sampai 7:

(((((((( ((((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((( ((( ((((((( (((((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((( ((( (((( (((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((((( ((( (((((((( ((((((( ((( (((((( ((((((( (((((((( ((((((( (((((((((((((( ((( (((( (((( ((((((( ((((((((((( ((((( (((((((( ((( 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, Pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam? Sekali-kali jangan curang, Karena Sesungguhnya Kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin.”

Kepercayaan konsumen memainkan peranan yang vital dalam perkembangan dan kemajuan perdagangan. Sebagai umat yang paham etika jual-beli harus memperhitungkan bahwa sistem makelar merupakan sistem kecurangan yang merugikan pembeli dan penjual.  Ini  merupakan permasalahan ekonomi dagang yang harus dihilangkan dengan memberikan pemahaman dan membangkitkan kesadaran para pekerja konektor dagang tentang status pekerjaannya tersbut.


Berdasarkan konsep dasar dari Al-qur’an dan hadits tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan makelar dagang yang terjadi di Pasar Sentral Kota Kendari. Tidak sekedar ingin memfonis halal atau haram, namun jauh dari pada itu adalah ingin melihat faktor-faktor apa saja yang mendorong masyarakat melakukan praktek makelar sehingga dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan upaya-upaya kongkrit yang bisa dilakukan untuk meminimalisir dan mencegah membudayanya praktek makelar ini.



Berlandasankan atas asumsi tersebut maka peneliti menganggap penelitian tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerjaan Konektor Jual Beli Rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari” menarik untuk dilakukan.
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerjaan Konektor Jual Beli Rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari” ?
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran umum proses pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari ?
3. Bagaimanakah langkah pembelajaran dan perbaikan yang dibolehkan bagi praktek pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran umum proses pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari.

3. Untuk mengetahui perubahan dan perbaikan yang perlu dilakukan oleh orang yang melakukan pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari. 
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang bagaimana pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari Menurut tinjauan hukum Islam.
2. Sebagai bahan untuk memperoleh pemahaman lebih besar mengenai pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari.
3. Sebagai bahan masukan kepada pihak-pihak terkait dalam upaya meningkatkan kesejahteraan pedagang pasar di Kota Kendari.
4. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa/mahasiswi jurusan syariah kedepan
F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerjaan Konektor Jual Beli Rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari”  penulis akan mendeskripsikan pengertian sebagai berikut:

1. Konektor adalah orang yang berperan sebagai penyambung komunikasi antara dua pihak yang memiliki kepentingan.
 Dalam hal ini adalah penyambung komunikasi dagang antara penjual dan pembeli barang.

2. Pasar adalah tempat berlangsungnya transaksi antara penjual dan pembeli dalam jumlah yang sangat banyak.

3. Rempah-rempah adalah hasil bumi (pertanian) yang digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan dapur rumah tangga.

4. Hukum Islam adalah pandangan hukum Islam dalam menyikapi permasalahan mengenai peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan manusia berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits.

Tinjauan hukum Islam terhadap pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang dilakukan oleh peneliti terhadap pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah di Pasar Sentral Kota Kendari berdasarkan tinjauan Hukum Islam. Penelitian ini akan membahas status hokum pekerjaan Konektor (makelar) jual beli rempah-rempah yang terjadi di Pasar Sentral Kota Kendari menggunakan dasar hokum Islam baik dalil nakli atau dalil akli.
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